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Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingginya angka perceraian keluarga
Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Kabupaten Tulungagung yang dipengaruhi oleh
faktor jarak dan komunikasi dalam rumah tangga. Hubungan jarak jauh yang
dijalani pasangan suami istri selama bekerja di luar negeri sering kali menimbulkan
hambatan komunikasi, berkurangnya kedekatan emosional, serta munculnya
konflik dalam keluarga. Kondisi tersebut tidak hanya memengaruhi keharmonisan
rumah tangga, tetapi juga bertentangan dengan tujuan perkawinan dalam Islam
untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis faktor jarak dan komunikasi
sebagai penyebab perceraian keluarga TKW dalam perspektif sosio-hukum Islam
di Kabupaten Tulungagung.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan bagaiman faktor jarak dan
komunikasi mempengaruhi hubungan dalam rumah tangga keluarga TKW di
Tulungagung (2) Menganalisis dasar pertimbangan hakim dalam memutus perkara
perceraian keluarga TKW karena faktor jarak dan komunikasi di Pengadilan Agama
Tulungagung (3) Menganalisis sosio-hukum Islam terhadap perceraian keluarga
TKW yang disebabkan oleh faktor jarak dan komunikasi.

Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi lapangan. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi, yang dilakukan terhadap dua informan sebagai hakim
dan pengacara. Analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Faktor jarak dan komunikasi
memengaruhi hubungan rumah tangga keluarga TKW di Tulungagung karena
menyebabkan berkurangnya kedekatan emosional, lemahnya komunikasi, serta
munculnya konflik yang berujung pada perceraian. (2) Dasar pertimbangan hakim
dalam memutus perkara perceraian keluarga TKW di Pengadilan Agama
Tulungagung didasarkan pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 39 ayat
(2) tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam Pasal 116, serta fakta dan alat
bukti di persidangan yang menunjukkan rumah tangga para pihak sudah tidak
harmonis dan tidak dapat dipertahankan kembali. (3) Analisis sosio-hukum Islam
menunjukkan bahwa perceraian keluarga TKW merupakan akibat dari kondisi
syiqaq berupa perselisihan dan pertengkaran yang berlangsung secara terus-
menerus sehingga menyebabkan broken marriage, yang dipengaruhi oleh faktor
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jarak, buruknya komunikasi, serta tidak tercapainya tujuan perkawinan dalam
Islam.
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This research is motivated by the high rate of divorce among families of
Female Migrant Workers (TKW) in Tulungagung Regency, influenced by distance
and communication factors within the household. Long-distance relationships
experienced by married couples while working abroad often create communication
barriers, reduced emotional closeness, and conflicts within the family. These
conditions not only affect household harmony but also contradict the purpose of
marriage in Islam, namely to build a family characterized by sakinah, mawaddah,
and rahmah. Therefore, this study is important to analyze distance and
communication factors as causes of divorce among TKW families from a socio-
Islamic legal perspective in Tulungagung Regency.

The objectives of this study are: (1) to describe how distance and
communication factors influence marital relationships in TKW families in
Tulungagung; (2) to analyze the legal considerations of judges in deciding divorce
cases involving TKW families due to distance and communication factors at the
Tulungagung Religious Court; and (3) to analyze TKW family divorce from the
perspective of Islamic socio-legal studies in relation to distance and communication
factors.

This study uses a descriptive qualitative method with a field study approach.
Data collection techniques include in-depth interviews, observation, and
documentation conducted with two informants consisting of a judge and a lawyer.
Data analysis was carried out through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing.

The results of this study indicate that: (1) Distance and communication factors
affect the household relationships of TKW families in Tulungagung by causing
reduced emotional closeness, weak communication, and conflicts leading to
divorce. (2) The judges’ considerations in deciding divorce cases of TKW families
at the Tulungagung Religious Court are based on Law Number 1 of 1974 Article
39 paragraph (2) concerning Marriage, Article 116 of the Compilation of Islamic
Law, as well as facts and evidence presented in court showing that the parties’
household relationship was no longer harmonious and could not be maintained. (3)
the Islamic socio-legal analysis shows that divorce among TKW families is the
result of a condition of syigaq, characterized by continuous disputes and quarrels
that lead to a broken marriage, influenced by distance, poor communication, and
the failure to achieve the objectives of marriage in Islam.
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